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A. I-.{,TAR BELAKANG }IASALAH

Remaja merupakan peralihan masa anak-anak menuju masa dervasa.

Urnur rncreka bcrkisar antara 13 24 tahunr. yan3 populer disebut generasi

muda.

lVlasa transisi, dirnana remaja sedang dalam proses persiapan <Jan

membina diri sambil masih rnemperoleh dukungan penjagaa dan petunjuk dari

keluarga dan lingkungan masyarakat, menuju kedervasaan dan mandiri vang

penuh tanggung jarvab dcngan ditandai oleh berbagai macam gejolak

menimbulkan ketidakseim bangan pikiran dan perasaan. Tentu ada yang mlmpu

dan ada pula vang terjerumus dalam kemungkinan-kemungkinan yang dia tidak

nrampu lnengontrolnya. Gerakan sernacam ini disebut gerakan mencari irJentitas

diri.

[)alam era globalisasi inibrrnasr sebagai akibat kemajuan sciencc dan

tehnologi yang tidak dibentenlri pendidtkan agama, akan nrembarva rvarna

perubahan dalam kehidupan masyrakat, secara otoma.is mempengaruhi proses

perkembangan pendervasaan remaja, yang pada gilirannya menimbulkan

permasahan yang rnenonjol dalam segala lapangan aklivitasnya.

I Zakiyah Daradjat. llnru Jirva Agama(Jakana: Bulan Binrang, cet I I, l9E9) hal 69-72
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Dan sebagian dari kenyataan mengenahi remaja kita dalam masalah

ini, ialah lemahnya penerangan keagamaan, kegoncangan nilai-nilai hidup

dan kelemahan memikul tanggung jawab. Tumbuhnya sikap acuh dan tidak

peduli terhadap be'hagai bentuk kemaksiatan, kedzaliman dan menganggap

enteng menghadapi dan menentang sesuatu yang dipentingkan umat kita dari

masalah sosial, budaya, ekonomi, politik dan moral, yang sengaja

dimasukkan oleh lawanlawan dari umat kiu ( kafir ).

Persolan remaja sebenarnya selalu terkait dengan perubahan usia dan

pengaruh lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal. Bila diperlakukan

tidak berdasarkan perasaan dan pengertian dimasyarakat, akan muncul istilah-

istilah seram mengenai remaja dan pemuda yang mempunyar aspirasi yang

bertentangan dergan aspirasi orang tua dan masyarakat. Akibatnya, timbul

prustasi, kebimbangan dan ketidakpuasan dalam bentuk protes, baik terbua

maupun terselubung yang bermuara pada kenakalan remaja dan

penyalah gunaan narkotika.

Karena itu berbicara masalah remaja dan pemuda, berkaitan erat

dengan masa depan umat. Garis langkah masa depan umat berkaitan dengan

upaya memperbaiki dan mempersiapkan pemudanya dan membahas,

menguraikan serta membentuknya agar pemuda menjadi perlengkapan umat

dan alat senjata dalam perjuangan yang baik dalam segala lapangan

aktivitasnya.
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Secara fitrah, masa remaja atau muda merupakan jenjang kehidupan

yang paling optimal. Dengan kematangan jasmani, perasaan dan pengetahuan

akalnya, sangat wajar bila mereka memiliki potensi yamg besar dibandingkan

kelompok masyarakat lain.

Remaja muslim mampu melervati masa kegoncangan dan

kebimbangan, karena tetap berpegang teguh pada aqidah islamiyah, sehingga

tidak mudah terbawa arus globalisasi maupun sistim yang menipu dirinya.

Mereka bersikap tegas me,;clak godaan, paksaan darr penguasa yang dlalim

dan campur tangan kaum kafir. Dimata masyarakat mereka adalah agen

perubah, jika masyarakat terkungkung oleh tirani kedzaliman dan kebodohan.

Juga sebagai motor penggerak kemajuan ketika masyarakat melakukan

pembangunan. Tcngkat estafet peralihan suatu peradaban terletak di

punggung mereka. Selain ilu mereka bersifat ikhlas, tabah dan sabar

menerima ujian dan tantangan kehidupan, akan tetapi tegas tanpa lagu-ragu

memberikan keputusan. Baik buruknya nasib umat kelak bergantung pada

kondisr remaja dan pemuda sekarang ini.

Mereka itulah kelompok remaja muslim yang bagaikan manusia

dewasa, yang berpikiran matang dan teguh dikala usianya masih sangat hlia.

Sungguh mereka adalah manusia muda yang kokoh imannya dan taat

beribadah.
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Namun potensi tinggallah potensi, ibarat pedang yang sangat tajam,

ketajamannya tidak menjadi penentu bermanfaat atau tidaknya pedang

tersebut. Orang yang menggunakan pedang itulah yang menentukannya

Berdasar pernyataan diatas, muncul keinginan untuk menelusuri lebih

jauh tentang "Alitivitas remaja muslim Desa Tambak Beras dalam

mengembangkan Islam dan mengatasi kenakalan remaja"

B. RUMUSANMASALAH

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut, maka permasalahan yang

menjadi kajian dalam penelitian ini adalah :

l. Bagaimana aktivitas remaja muslim dalam mengembangkan Islam di desa

Tambak Beras ?

2. Bagaimana aktivitas remaja muslim dalam mengatasi kenakalan remaja di

desa Tambak Beras?

C. PENEGASAN JUDUL

Untuk memudahkan pembahasan, maka penulis memandang perlu

menegaskan istilah-istilah yang tercantum dalam, sebagai berikut :

Aktivitas : l. Keaklivan : Kegiatan.
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Remaja 1\l uslim

Ilengembangkan

\ Ien galasi

Depanenten Pendidikan dan kcbudavaan Kamus Bcsar Bahasa lndonesia,Tp.temp:Balai
Pustaka.Tp.th hal 2
A D.lalil Maelan. lskun cluhm l,cretktnu Zunut,( Surabaya Al lhsan).Tp.lh hal. l4g
Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan. Op cit. hal41-3

J. Kerja {tau salah satu kegiatan kerja yang

dilaksanakan dalarn tiap bagian di dalarr

perusahaan.:

Salah salu potensi yang militan dan paling berani di

dalarn nlcmpciuangkan dan mempertahankan

ideologi yang di yakini, jika dilandasi oleh iman yang

mumi kepada Allah s*t.3

L lvlembuka lebar-lebar membentangkan upaya.

2. rnenjadikan besar ( luas, m rrara dsb), kerajaan dan

kekuasaan.

3. lvlenjadikan rnaju ( baik, sernpurna dsb)l

Suatu usaha untuk mengadakan pengembangan

atau usaha untuk melaksarakan pembangunan

secara bertahap dan terarah yang rnenjurus keparJa

sasaran yang dikehendaki.

:1. Menguasai ( Keadaan dsb) : untuk persoalan itu

diperlukan kebijaksanaan para petugas.

2. Melebihi dalam hal tinggi dari: memanglah dia

)'ang terpandai drkelas karni, tidak ada r,ang-nya.
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3. Mengalahkan. aku tak sanggup - dia dalarn perdebatan itu.

4. menanggulangi : kapal-kapal ALRI turut - penyelrrndupani

Kcnakalan : L Silal nakai : Perbuatan nakal.

2. Tingkah laku yang agak menyimpang dari norma

yang berlaku dalam suatu masyarakat : salah satu

sebab - sebab remaja adalah kerenggan3an

dengan orang tua.r'

l). ,\l.r\Sr\N Iltlllll.lll .l['l)t l.

Adapun alasan )'ang rnendorong penulis untuk rnengangkat

permasalahan dalam judul skrrpsi, adalah

l. Kenakalan remaja dan penyalahgunaan narkotika atlu obat bius lainnya.

2. Karena kurangnya pemahaman tentang [slam ( Akhlak ) sehingga

menggugah penulis untuk mencari penyebab permasalahan tersebut

T,. 'TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

Adapun tujuan yang dicapai adalah :

L Ingin mengetahui aktivitas remaja muslim dalam mengembangkan lslanr

di desa Tambak Beras.

lhid,hal.64
lhid.\al 681
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2. Ingin mengetahui aktivitas rcmaja muslint dalam mengatasi kenakalan

rcnta.ja di desir'l arnbak Bcras.

I.'. STIMBER DA'[A YANG DIPERGT]NAK/\N

a. Sumber prinrer : Yaitu sunrbcr data yang diperoleh langsung dari

lapangan pcnelitian yang meliputi.

- Aktivitas retna.;a muslim Tambak Beras dalam mengembangkan

dan rnengatasi kenakalan rerraja.

b. Sumber Sekunder : Yaitu surnber dari perpustakaan yang diperolah dari

berbagai data dari buku-buku )rang ada kaitannva dengan masalah

yang dibahas di Desa Tambak Beras , Kecamalan Cerme - Gresik.

(J. \r ll]'t'oDu PI.-NIt_t't't,,\\.

Penentuan populasi dan Sampel

a. Populasi.

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dibahas.T

Adapun yang dijadikan populasi penelitian ini adalah seluruh warga

Desa Tambak Beras secara keseluruhan berjumlah l858jirva.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atuu u,akil populasi yang dil3liri.s

7 
. Suharsimi Arikunto. (Prarcrlri r Pancliti.ot l,e,klckutan praktek Jakana : Rineka Cipto,

t996) I t5
*. tbid. r rz
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l(r

Dengan demikian untuk mendapatkan sampel penelitian

nrcnggunakan pengunrpulan data. Dinilai dari lrcberapa orang yang

memcnuhi kritcna untuk drjadikan anggota sampel. Jumlah responden

yang diambil peneliti sebanvak 60 responden dari jumlah penduduk

Desa Tarnbak Beras sebanyak 1858 jirva.

2, Tehnik Pengunrpulan Data.

Untuk dapat nrernudahkan dalam pengumpulan data, maka penulis

menggunakan beberapa melode pengumpulan data, yang penulis anggap

cocok dan sesuai dengan penelitian rni, Adapun langkah yang diambil

dalanr pengunrpulan data rni adalah sehagai berikut:

a. Obscrvasi yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistimatik

t'enomena-f-enomena yang diselidiki.e

b. Warvancara ( interview ) merupakan percakapan yang dilakukan

dua pihnk, yaitu pervarvancara ( intervierver ) yang mengajukan

pertanyaan kepada yang di warvancarai ( interviewee ).

c. Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari data

vang hal-hal atau variabel yang berupa cataran buku, surat kabar,

majalah, agenda dan lain sebagainya.r0

Strtrisno Hadi. lvlaro.blogi lk\cut'clt ,/ilid ll.,( \'ogyakarta Andi offs:t.1989).hal l.l6
Lcxi J l\lclcong.,4 /c t<xktlogi l'analirittrt Ktutlituti[, ( Bandung: Remaja Roda karya. 1999). hal

r35
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d. Angket / Questioner yaitu suatu tehnik pengumpulan data dengan

cara menyerahkan / rnengirirnkan dallar pertanyaan untuk edisi

sen<iiri olch responden. 
| |

J. tehnik Pengolahan Data

Hasil dari pengumpulan data yang diperoleh dari penelitian ini akan

di olah guna nrernperoleh hasil yang rnaksimal, dengan langkah-langkah

tchnik pengolahan data dibarvah ini :

a. Coding data adalah mengklasili kasikan jawaban-jawaban dari para

responden kedalam kategori-kategori. i:

b. Editing adalah pemeriksa daftar pertanyaan yang telah diserahkan

oleh para pengumpul data.rl

c. Klasifikasi adalah mengklasifikasikan data-data yang sejenis

sesuai dengan rumusan-rumusan masalah.

d. Tabulasi adalah mernbuat tabel jarvaban-jarvaban yang sudah di

beri kategori jarvaban kemudian dimasukkan tabel.la

4, Metode Pembahasan

Dalarn penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode sebagai

berikut :

''.lrawan Soehanono. Metr e Pe clitictt Sosial,( Bandung : Remaja Roda karya. 1999).hal 65

'2 Cholid Narbuko& Abu Ahmadi. A4enxloktgi l'enelitia , ( Jakani: Bumi Aksara. 1997).hal l5
" Ihid. hal 153

't lrauan Sochanono f)7r cil hal 155
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a. Metode Induktif :

Berangkat dari takta - f'akta yang khusus, peristirva-peristirva

yang konkrit, kemudian dari fakta-flakta yang konkrit itu ditarik

generalisasi 1'ang bersifat ut11,.,,.,.,,'' tentang aktivitas remaja rnuslirn

Desa Tambakberas.

b, rllctorle Dcduklif .

Merupakan penalaran yang bersurnber pada pernyataan yang

bersifal umum, dcngan pengetahuan yang pemyataan yang bersifat

umum ini kita hendak rnenilai suatu kejadian yang bersufat khusus,16

tentang aktivitas remaja muslim dalam mengembangkan Islam dan

rnengatasi kenakalan rernaja Desa 
-fatnbakberas.

Tehnik Analisa Data

L.lntuk dapat menganalisa data yang diperoleh, peneliti menggunakan

tehnik analisa dcskripsi kualitatif dengan melalui prosentase, sehingga

rurrusan yang dipakai untuk menghitung data yang diperoleh adalah

dengan memakai rumus prosentase sebagai berikut :

P= F X 100%
N

Ket: P Prosentasc

Frekuensi jarvaban

J umlah Responden. r7

F

N

r: Sutrisno Hadi lft'ttx*tk41t li*,.\cttft'lt, .hld I ( \ ogyakana
'o /r5r,./, hal li6
r? Anas Sudijono. P? gankr Stutistik Pentlirlikan ,( lakana

Andi offset. 1989) hal 142

Rajawali Press. 1989 ). hal 40
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H. SISTEMATIKA PEMBATI.A,SAN

Untuk nrempelrnudalr dalanr perubahasan skrrpsi ini, nraka dipaparkan

sebagai berikut:

BAI! I : Pendahuluan, yang rnenguraikan tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan mernilih

judul, tujuan yang ingin dicapai, metode penelitian, dan

sisternalika.

ttAll ll : Landasan teori, yang mcnguraikan karakter remaja muslim,

aktivitas-aktivltas remaja muslim dalam m:ngembangkan Islam

dan mengatasi kenakalan rerraja.

BAB lll : Studi empiris lokasi penelitian, yang menguraikan tentang

gambaran lokasi penelrtr, gambaran tentang kehidupan remaja

rnuslirn l-ambak Beras yang menjadi obyek penelitian.

BAB lV : Analisa data dan penyajian data.

BAB V : l)enutup yang berisi kesir:rpulan dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAI\{

Remaja muslim atau generasi muda Islam adalah salah satu potensi

militan dan paling berani di dalam memperjuangkan dan mempertahankan

idiologi yang mereka yakini, Jika dilandasi oleh Iman yang murni kepada Allah

swr.r

"Pemuda" dan "Generasi muda" adalah konsepkonsep yang diberati

oleh nilai-nilai. Karena keduanya bukan semata-mata istilah ilmiah, tetapi

merupakan pengertian idiologi dan kulturil. "Pemuda harapan bangsa",

"Pemuda pemilik masa depan" atau "Pemuda harus dibina" dan sebagainya.

Menunjukkan betapa berat tuntutan umum dan syaratnya nilai tersebut.:

Generasi muda sering digambarkan sebagai kekuatan pendobrak

terhadap nilai-nilai lama kepada nilai-nilai baru. Sering pula kekuatan ini tidak

hanya didukung oleh mereka yang disebut "muda", tetapi juga mereka yang

dikategorikan "tua" . Dengan demikian, sulit ditentukan batasan umur untuk

disebut "generasi muda atau Generasi tua". Tua usia, tetapi muda semangatnya,

t2

r A. Dlalil Maelan. Islam dalam l'eredmotr 7,oman, (Swzbaya: Al-Ihsan.Tp. th). Hal. 148.
2 Taufiq Abdullah. ,l'e muda dan Penthahmr Sosia( ( Jakarta: PT.Pustaka LP3S. 1974). hal t.
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IJ

aspirasinya, dan seterusnya. Sebaliknya muda usia, tetapi tua semangat dan

aspirasinya.l

Dari uraian diatas, jelaslah bahrva arti generasi muda lebih dipengaruhi

ada dan lahimya ide baru daripada batasan usia. Satu keadaan terlentu

mendesak lahimya generasi baru yang membawa ide baru.

B.,TK]'I\/I1'AS PI.]NGEiIIBANGAN ISLA\I

l. Aktivitas Keislaman

Aktivitas atau perbuatan dalam bahasa agama disebut amal shaleh

adalah setiap usaha keras yang dikorbankan buat berkhitmat terhadap agama.

Kekuatan jihad, iman itulah yang mampu mendorong seseorang pantas

mendapat ridha Allah SWT.a

"remaja" atau sering disebut "generasi muda", merupakan konsep-

konsep yang selalu terkait dengan nilai. Yang sering dikaitkan dengal idiologi

dan kulturiI daripada dengan ilmiah.

Iman adalah masalah fundamental dalam Islam. Yang menjadi tolok

ukur permulaan muslim, sebaliknya aktivitas keislaman dalam hidup dan

kehidupan seseorang itulah yang dapat menerangkan bahwa orang itu memiliki

iman dan mewujudkan kwalitas keimanan yang dimiliki. Masalahny4 karena

t A. Djalil Maelar\ Op Cir,hal 152.
4 Muhammad Al Ghazzl| Koreksi Pemah<tnan Islan, (, Soio: Pustaka Mantig, 1992), hal20
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iman itu bersegi teoritis yang hanya dapat diketahui dengan bukti aktivitas

dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.

Oleh l;.arena itu, nilai keislaman seseorang tidak hanya ditentukan oleh

lamanya berislam, tetapi juga ditentukan oleh kebenaran dalam menganuhya.

Kebenaran Islam hanya akan diakui masyarakat sebagai suatu kebenaran,

apabila manfaat dan kegunaannya dapat dirasakan Lenar oleh anggota

masyarakat.

Manusia hidup atas dasar kepercayaan, tinggi rendahnya nilai

kepercayaan memberi corak kepada kehidupan, atau dengan kata lain tinggi

rendah nilai manusia tergantung kepada kepercayaan yang dimiliki, sebab itulah

kehidupan pertama dalam Islam dimulai dengan iman.

'Abul A'la Maududi, mengatakan, " Hubungan antara Islam dengan

iman , adalah lakana hubungan pohon kayu dengan akamya. Sebagaimana

pohon kayu tidak dapat tumbuh tanpa akar. Demikian pula mustahil bagi

seseorang yang tidak memiliki iman untuk memulai dirinya menjadi muslim". 
j

Remaja muslim adalah salah salu potensi militan dan paling berani di

dalam memperjuangkan dan mempe(ahankan idiologi yang mereka yakini, jika

mereka dilandasi iman yang murni kepada Allah SWT. Dengan kata lain, iman

harus selalu menyoroti setiap gerak aktivitas remaja muslim.

5. A. Djalil Maelan op Cn,hal28
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Belum sempurna iman seseorang sebelum dia berimam. Karena itu

masyarakat yang disebut umat yang beriman adalah yang tunduk pada aturan

syara' atau hukum Allah SWT dan diwamai pemikiran lslami. Mereka

menyadari bahwa keberadaannya memiliki misi, yakni menjunjurg ringgi

kalimat Allah. Maka sikap hidupnya akan tercermin dari semua sistim, dan

seluruh aklivitasnya berlandaskan Islam.

Apabila keimanan itu sudah diyakini kebenarannya, maka timbullah

aqidah yang kuat. Seseorang akan memiliki sikap hidup sejalan dengan aqidah

yang diyakininya. Akan tampak perbedaannya antara seorang muslim yang

menyakini aqidah Islam melalui proses berfikir dengan muslim lain yang

semata-mata taqlid.

Kita semua akui, masa remaja adalah masa transisional yang cenderung

bersikap emcsional, lepas kontrol yang hal ini tidak pemah inginkan6. Dari sini.

ada sementara orang mengatakan "remaja" adalah biang kerok dari segala

kehancuran suatu umat ( bangsa ). Mengomentari pendapat ini, tidah mudah,

kita akui bahwa remaja memang mudah emosi, namun ada orang yang

mengatakan bahwa "m.rsa remaja", kalau tidali emosi tidak akan bisa merombak

zaman. Namun kalau kita kembali pada pendapat di atas, rasanya kurang pas,

kalau remaja dikatakan demikian. Karena hal itu berarti mendiskreditkan

6 
Zalr,syahDaradjat, llnu Ji*a Agama, (Jakana : BulanBintang. 1970), hal 69
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remaja, dan kita lupa remaja memiliki potensi yang cukup besar dan dapat

diandalkan.

Remaja dalanr pandangan Isiam, mereka adalah tiang teras laki-laki

pcndakwah kepada Allah SWT di dalam bidang kebangsaan ( Fanatik akan

bangsa dan negara ), karena pekerjaan da'rvah dan ishlah ( mernperbaiki

masyarakat dan umat ), sangat memerlukan tenaga dan kesungguhan remaja,

terutama bidang kesuburan dari segala halangan dan pentleritaan.T Mereka

mempunyai masa giliran yang Iuas dalam tugas da'rvah islamiyah dan

menciptakan kemajuan agama lslarn serta umatnya, dan mempunyai pemirnpin

tentara yang sanggup berbuat untuk "fi sabilillah" yaitu agar dapat menegakkan

"kalirnat AIlah itu tinggi" dan "kalimat kaurn kaiir rendah". Sebagairnana

lercantum dalam firman Allah yang berbunyi :

,4rt inyu . " lvlengapukuh kamu lrdak berperang pudc, jalan Allah ( Sabilrlluh 1

, tlun ntembcla kutort yurtg lerlirulus luki-laki dun kttunt trunirt
sertu unuk-uru* 1.'ang nrcngeluh dun berdo'a : Il/ahai Tuhan kami.l

Keltutrkanluh kunr duri kotu irti, kota yang pendudttknya berbuat

tl:ulim, dut heriluh kani pclmdung durtpa.lulvlu dun bcrrluh kutti

lcn14'I11 lLtrIP&lu.\ Iu. " (Q.S. Att-\'tsu' :75t.'

7 
Ishaq Ahmad Farhan alih bahasa Amir Tha'at Nasution.Pemuda dalam Islam,(Bandung: PN

Maju.Tp. th).hal 7
* Al-qur'an, Surat An - Nisl' : 75
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Apabila aqidah Islam di pegang teguh oleh remaja muslirn, maka akan

tumbuhlah suatu generasi ntu<Ja Islam yang utuh, yang ..integrated .. 
, sehinga

tidak ada Iagi bagi dirinya benih-benih sekulerisrne.

Maka dalam tugas memperbaiki rnasyarakat sosial memerlukan

kemanrpuan sungguh-sungguh dan ketabahan yang kuat, giat dan ulet tidak

mudah putus asa. Dan memerlukan golongan atau partai yang rela dan ikhlas,

yang rrernbarva ke arah kebaikan urrat. I)an dalarn bidang pertahanan bangsa

dan kemerdekaan dari kaum penjajah, adalah sangat penting sekali dari segala

kepentingan bangsa ( urnat)

ketreranian petnuda.

yang besar, sangat memerlukan tenaga dan

Untuk itu prograrn utama dan perjuangan pokok dari segala usaha adalah

pembinaan akhlaq.l karimah, sebab justru pada akhrak muria itulah terrelak

harkat dan nilai maupun manusia vang sebenamya.

Itulah sebabnya W.R. Supratman pengarang lagu kebangsaan Indonesia,

mengatakan : "Bangunlah jiwa ( lebih dahulu ) baru barrgunlah badannya untuk

Indonesra Raya".

Semua kita rnenvadari, betapa pentingnva peranan generasi muda daiam

rnenentukan maju mundurnya suatu bangsa, bahkan dalam ungkaoan sering

disebutkan : .'pemuda hari ini pemimpin di rnasa depan''. Ada ungkapan lain .

"Masa depan terletak di langan pemuda". Artinya baik buruknya suatu bangsa

atau umat di masa datang ditentukan oleh baik buruknl a pemuda di masa kini.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :
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WVWyiiiY'*';i.r@*u

,4rttnyu : "1) lungun pamuduluh terlcluk untsun unut dun dr kaki nterekuluh
t crIetuk kchitlupun umut".(ll ll.A,hsIint))

Dalarn perspektil sejarah Islam, kita mengenal tokoh+okoh remaja

rniliran, seperti Urnar bin Khattab, Ali bin Abi 'lhalib, Zaid bin Haritsah, Sa,ad

bin Abi Waqash, Mus'ab bin Umair, Thalhah bin Ubaidillah, Zubair bin

Arwvan dan sebagainya. Mereka adalah pelopor kemegahan dan kejayaan

lslam. Melalui penelurusan sejarah, kira tidak bisa memungkiri aras

kepeloporan dan perjuangannya dalam menj ungkirbalikkan peradapan jahiliyah

dan mencanangkan Islam sebagai agama yang haq. 
lt'

Bila kejayaan lslam masa lalu muncul akibat da'wah Islam yang

banyak ditopang kaurn rruda. Sunnatullah tidak pemah berubah siapa yang

unggul dialah yang rnemirnpin. Umat Islarn dimasa lalu, terulama para rerna;a

unggul karena mcrcka bcnar-benar memcluk Islam secara kaffah, lurus aqidah

dan penuh ketaatan pada syariat, serta aktif mengembangkan islam.

Remaja muslim sekarang hidup dalam lingkungan Jahiliyah.

Disekitarnya berlangsung tatanan kehidupan tidak Islami, disertai proses de

islamisasi yang denrikian deras rnelalui berbagai media. Menjadikan satu sisi

'A.\,lustopa. kuntpulun Khtbuh 'lttttt'ol Pilihan, ( Surabaya : Al-lkhlas 1986) hal l4l
r0 Ismail Vusanto. lslcun lcliologi, ( Bangil-Jatim : Al-lzzah 1998 ) hal 33

t8
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mereka letap muslim tapi disisi lain pikiran, perasaa dan tingkah lakunya, dalam

cara berpakaian, bergaul dan berrnuamalah telah dicemari pemikiran, perasaan

dan tingkah laku non islanr.

Dibidang hudaya misalnya, kehidupan hedoistik buah dari kehidupan

materialistik rnakin rnenjadi ciri mast,arakat. Dalam hal ini, barat seolah-olah

rncrladi "kiblat kcrnajuan" kc arah nrana rnasyarakat harus menengok rrrusrk,

,nrode, makanan dan hiburan serta gaya hidup barat. Apalagi setelah maraknya

media massa vang makin deras menggejala.

Dan seiring dengan aspek keaktifan, kegiatan yang mendasar dan

kemajuan tehnologi di era globalisasi, membarva ke arah rnelahirkan individu

kehilangan kesempatannya, ditengah-tengah kekuatan perbudakan zaman

rnodern. Akibatnva, bangsa-bangsa secara ekonomis, sosial dan kultural

rnenjadi independen. Maka telanjanglah remaja dengan krisis diatas dunia yang

bermoral, berpikiran dan berkebudayaan. [a muslim, tapi tingkah lakunya

sspcrti artis barat. llcnar, ia tncmang pcnglkut Nabi Muhammad SAW, hanya

saja idolanya bukan lagi Nabi, tapi Bon Jovi. Bukan lagi Al-Qur'an yang

dihafal, tapi bait-bait lagu Bon. Penampilannya serupa benar dengan idolanya

itu. Rambutnya gondrong, celananya jeans belel dan tak lupa anting-anting

ditelinganya. Yang wanita, pakaian juga selalu modis. Tidak peduli menutup

aurat atau tidak. Malu rasanya bila tidak mengikuti arus mode. Lantas

bagairnana cara mereka bergaul ? tidak sulit, fihn di layar kaca lelah cukup

mengajarinya. lklan rnakanan coklat atau minuman ringan seolah-olah
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rnenuniukkan begitulah kira-kira cara pergaulan remaja " modem''. Maka,

jadilah ia seorang muslinr dengan gaya hidup Si Boy, rajin sholat juga rajin

maksiat.

Betapa banl'ak takta dalam masyarakat menunjukkan, bahrva dengan

ekonomi yang semakin rnernbaik, justru rnenjadi penyebab rnunculnya akhlaq

tidak terpuji melanda sebuah keluarga. Tentunya, karena keluarga tersel,ut

terlepas dari kendali ajaran agama Islam. Krirninalitas dan pornografl semakin

meningkat, sex be bas dan perzinaan menjadi hal lumrah. Maraknya l'enomena

generasi koplo adalah pertanda serius degradasi moral di kalangan remaja.

Kalau kondisi di atas yang hidup dalarn sebuah unrat ( bangsa ), sult

diharapkan munculnya generasi muda yang berakhlaq mulia. Karenanya, bagi

utnat Islam sangat berakhlacl mulra. Karenanya, bagi umat lslam sangal

diperlukan membangun sistim pendidikan yang berlandaskan pada pokok-

pokok pikiran yang bijaksana, yang dapat memberikan jaminan pada remaje

serta mengisi sikap religius dan akhlaq mulia.

Kembali pada potensi yang dimiliki remaja, diantaranya : Idialis dan

daya kritis, dinamis dan kreatii benari mengambil resiko, optimis dan

bersemangat, patriot dan nasionalis, ksatria serta melnpunyai ketranrpuan

pcnguasaan ilmu tlan tehnologi.

Maka dirasa perlu generasi tua, dalam hal ini pemerintah dan orang tua

untuk mempertimbangkan. Kalaupun anak r emajanya nakal' hendaknya

generasi tua berusaha untuk membimbing dan mengarrhkan agar menjadi baik'
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Dari sini, lahirlah kepentingan kerjasama dan';uatu cara (sistim) kerja

antara pendidikan 1'ang berlandaskan kekeluargaan di rumah tangga, pendidikan

dan pengajaran, agarna dan penerangan dalam bidang remaja dengan segala

persiapannya, pemeliharaannya dan bagian usaha dalam menguraikan segala

masalah dan rnaksud tujuan ke arah yang lebih mttlia.

lslam adalah agama da'rvah (Q.S. Ali Imron : I l0 ). Tiap muslim berarti

da'i atau juru da'ri'ah. lslarn mengajarkan seperti yang disabdakan Nabi

Muhammad SAW:" Ballighu 'anni rvalau ayah "' (sampaikan ilmu keislaman

yang kamu dapatkan dariku, sekalipun hanya satu ayat). Dengan demikian

konsekrvensi keluarga muslitn harus berjuang untuk kepentingan dan kejayi an

islam. Sabda Rasulullah SAW berbunyi :

) !
0 //o D 0

\ 2,/ oz
, &'*o) nfv

Art int,u " Barung srupu yutlg suduh titluk ntemperlzulikun untsun kuwn

nn,slintin, hukrtniuh fu ternrasuk golong,an kuurn muslinin" '(Hll'
'l lubrunilt t

Oleh karena itu, lslam sebagai idiologi (Mabr'la') adalah bagairrana

merubah masyarakat menuju tatanan masyarakat yang islami Karena' menjadi

sangat jelas, bahrva realita sosial bukan hanya dipahami' tetapi juga harus

diubah dan dikendalikan. Dan ini berakar pada misi idiotogi Islam, yakni cita-

r' 1 lrlustofa O/ (i/' hal 6l

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



cita untuk nlenegakkan amar ma'ruf nahr mungkar pada masyarkat dalam

kerangka mervujudkan nilai-nilai 'l'auhidullah. Jadi tidak islarny rnisalnya, jika

seorang muslim tak acuh terhadap realita struktural maupun kultural

masvarakatnya, setnentara dia tahu bahtva kondisi rtu bersitat mungkar.r:

lJntuk mcnciptakan kader-kader sepe(r pada zaman Rasulullah SAW

dan para

aktivitas

sahabatnr a rrelnan{.r tidak rnudah. Dibutuhkan pendiclikan dan

keislaman sobagaimana vang telah diterlpkan l(asulullah SAW,

dengan menghujarnkan nilai-nilai Al-qur'an. Dan berdasarkan praktek

Rasulullah SAW, pendidikan akhlaqul Karirnah adalah laktor penting dalam

membina suatu umat atau bangsa, karena akhlaq suatu bangsa itulah yang

rncncntukan sikap hrdup dan laku psrbuatan (aktivitas)nya.

2. Pengembangan Kualitas Umat

Selang beberapa lama belakangan ini ttdak terdengar upaya

menghimpun umal dari segi jumlah. Gejala seperti itu, tentu saja cukup

menarik. Artinya, ada perubahan cara memat.dang potensi daripada umat Islam,

dari aspek kuantitatif dan kualitatif.

Menonjolkan bobot potensi umat hanya dari segi kuantitatif semata'

Sudah barang tentu tidak terlalu essensial, melainkan menggambarkan potensi

super tisial ( scmu ). Rasulullah sendiri pernah mernperingatkan agar

mengantisipasi munculnya situasi dimana umat Islam secara Kuantitatif sangat

r: lsmail Yusanto, ()/ (',/' hal l5
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besar, tetapi tidak memiliki kekuatan vang otoritatif dalam dorongan terjadinya

perubahan masyarakat. Melainkan hanya berada dalarn posisi penonton

dipinggir ( marginan ). Dalam perspektil sejarah, ..Seperti buih di atas air',

begitu perumpamaan Nabi Muhamrnad SAW.

Yang diharapkan sebenarnya adalah kernarnpuan mentransfbrmasikan

potensi kuantitatil'yang besar r1u, untuk menja<ti sumber daya manusta yang

positif. Sanggup mcrladr penentu pcrubahan rnasyarakat secara luas, yang

mengarah kepada tanggungiarvah mervujudkan fungsi rahmatal lil alamin.

Kuantitas umat tidak bisa diukur satu sisi saja, tapi untuk sementara

dapat rnenggunakan standa( keberhasilan pembangunan sektor agama yang

spesifik, kondisi umat dalam aspek iman dan talwanya, pengertian dan

pemahaman keislaman serta kerukunan umat beragama dapat drladikan

parameter berkembangnya kualitas.

lslam sangat menekankan aspek kualitas. Karena itu, seorang lbrahim

dipandang sebagai ummat, karena kualitasnya sama dengan sebuah ulnat.

Sebagaimana dilerangkan AIlah SWT dalam Al-Qur'an
b //, o r/ 1a) \r$t#\

berbunvi :,x,Hi:,

I i\l-Qur"an ' XVl. An Nahl: l2o

Artinya : " Scsuttgl4tlttr}u lbrahim utk tth I ntutt umal 1'ang palult kepadu '41luh

tlu'r iiurl';.Q.s : An-Nuhl : I 20)ii

Oleh karena itu, r'emaja muslim yang berkualitas umatlah yang akan mampu

mengentas nasib umat Islam. Apabila ingin menjadi agen-agen pembaharuan'
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maka harus menjadi satu kekuatan hizbullah. Tanpa itu, kendati mayoritas, tetap

akan menjadi maful bih atau pelengkap penderita. Tidak akan mampu berperan

banyak dalam menentukan perjalanan umat ini.

"Comentary" majalah bulanan milik Yahudi ( Amerika ) bulan januari

i976, menulis artikel . The Return of Islam ( Kedatangan kembali umat lslam ),

mengatakan : Jika saja kaum muslim bisa memiliki "an educated modern

leadership'", mereka akan cepat memegang kekuasaan dan karenya eksistensi

orang Yahudi-Nasrani berada dalam bahaya, terulama jika mereka merupakan

kaum minoritas di negeri-negeri Islam".r{

Peningkatan kwalitas harus di dukung oleh aktivitas yang terorganisir

dengan rapi, fase-fase yang dapat ditempuh adalah :

a. Penerimaan anggota.

Penyerahan kembali formulir kesediaan untuk menjadi anggota yang

sekaligus berisi angket kepnbadian. Administrasi lancar, tertib dan tidak

berbelit-belit, sehingga calon anggota sangat penuh rasa simpati'

b. Penyesuaian aktivitas dengan kemampuan calon aktivitas'

Hasil perhitungan dan seleksi akan menjadi acuan untuk menetapkan sistim

danjenisaktivitas.setiapaktivitasdapatdikatakanberhasil,bilamemenuhi

hajat hidup seluruh calon aktivitas. Metode yang dipakai sebaiknya yang

sesuai dengan calon aktivis'

r1 A. Djalil Maelan, 0p (-it,hal136
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c. Penanaman aqidah Islam dan aktivitas keislaman

Penanaman aqidah Islarn ke dalam jiwa remaja muslim untuk membentuk

kader-kader yang tangguh. Inti dari segala aktivitas adalah pengaMian yang

murni kepada Allah SWT. Inr menjadi bekal agar yang dikerjakan hanya

mengharap ridha Allah S\\'t.

d. Mengaktifkan sumber-sumber da1'a

Segala potensi para aktivis diarahkan ke dalam perj uangan untuk

mengembangkan Islam, setelah terlebih dahulu digali dan diakti{kan.

e. Penyebaranprogram-program

Program ini telah disusun dalam perencanaan pengembangna, mulai

dingkapkan disini. Ahar para aktivis mengetahui arah perjuangan, maksud

dan tujuan, baik pendek, menengah maupun panjang.

f. Pembagian tugas

Tugas diberikan sesuai bakat dan kemampuan calon aktivis dengan tepat

guna, agar berhasil sesuai dengan arah, maksud dan tujuan yang diharapkan.

g. Mendirikanaktivitas

Aktivitas hendaknya berpedoman kepada program yang ada, dan di buat

secara berkelanjutan. Hal ini dimaksudkan, agar calon aktivis terpenuhi dan

dapat menyalurkan bakatnya.

h. Motifasi dan pengawasan jalannya aktivitas

Motivasi diberikan agar dapat memantau dan mengarahkan calon aklivitis

dalarn menjalankan tugas atau misinya'
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j. Metode pengalaman ajaran lslam

k. Evaluasi

Evaluasi dilakukan agar dapat diketahui ha;il calon aktivis selama

mengikuti kegiatan.

L Perubahan perilaku

l)erubahan, drmaksud tingkah laku calon aktivis sebelum dan sesudah

mengikuti kegratan.

3. Pengembangan Kuantitas Umat

1'elah dijelaskan dimuka bahrva lslam itu agama da,wah yang mempunyai

karakter selaras, serasi dan seimbang. Selain rnenjaga tegaknya kualitas, juga

menjaga mengharapkan pertambahan kuantitas umat. Adalah tidak bijaksana

apabila umal dialihkan perhatiaannva pada kualitas sementara kuantitas yang

dulu sangat dibanggakan, sekarang justru dikesampingkan. Di akhirat,

Rasulullah SAW dalam sebuah hadistnya sangat Llembanggakan umatnya

mayoritas.

Kelalaran kita setelah menganggap remeh kualitas yaitu menurunnya

prosentasi umat lslam dari 90 persen menjadi 85 persen. Kesalahan terapi dapat

disebabkan kekeliruan mendiagnosa keadaan tubuh umat Islam. Sakitnya umat

lslam dimasa lalu bahkan sekarang ini, bukan karena memikirkan kuantitas,

tetapi karena rerbuai oleh jumlah yang mayoritas dan penyimpangan-

penyimpangan dari ajaran lslam yang benar, penyimpangan ini tampak dalr.m
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bidang aqidah, syariat dan praktek muamalah ( seperti ekonomi, sosial

rnisalnya), sehingga Islam menjadi terasing dari orang-orang yiig menyebut

dirinya muslim. Dalam sebuah hadist disebutkan :

iLi^
J

\/L

)-**2,/ " /

)t)l//\lt /. t

'ps*".f-(
;,U^,

" lslum pcrtumu kuli muntul dulum kcudaan tcrusing, don akan
kembuli dalam keadaun terasing sehagaimana ia muncul pert(tma
kuli. Berhuhugiuluh orang<trung yang terosing ,'. ( Hatjist Nabi
sAW ).t5

1?t /,WP'/
jtx

o)\', 'r , ,'jPs tl.,

(r,/1 nt
,\)r) t

Ini seperti orang memegang bara api panas dalarn kondisi umat mayoritas.

Dan lebih langkah lagi menemukan orang berusaha merubah kemungkaran serta

mengembangkan Islam. Akibatnya, kehebatan uma.t islam hilang meluncur

turun ke bawah. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW berbunyi :

Artinyu

!

3,3u\3'ql4r*3,'& / /) o /

f l\"u,
xyJ?,!,b i'Uc ilitCt\tvAP-I

) \ D(rt
J /(r'ti,,g,'J(,

I

1e-Irt

o ,/ t
\i-r

,/

Arlinya : Bangsa-bangsu akun soling berebut umal 'tslam seperli orongqrang
""''- iriri horebi) bakrl berisi mukunun' Ditur-;vukun kepudu Rusululluh

illl' 
' 

,'tPu ktmti tanrtusuk on'n( tmnor ut l'tulu uttktu iltt ttt

't Ali Ah,lrrf Wnhitl Wllli l't'rkcmhungu Na'.h it unr l:hutt' ( l p lcrnP I'N Minrrcl. tq87). hnl 1(r
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l?.usululluh'1 Beliuu ntnluu,uh : Kunru puclu wuktu lu bunyuk, lctupi kuntu
scpcrtr buih diutus uir. (Hudtst Muslintl)6

lslam saat rni menurut Abdul Qodir Audah, mengatakan : " Sebab-sebab

pokok kelemahan dan kemunduran umat Islam adalah karEna u"nat Islam dan

pemimpin Islam kehilangan Al Qurvrvah ( Kekuatan dan kemauan ) Al lzzah (

harga diri ), dan Al Karornah ( kehormatan ).r7

Karenanya, proses penyembuhan bukan dengun merekayasa agar umat

rnelupakan problem kuantitas, rnelainkan dengan proses kebangkitan umat dari

buaian mal,oritas rnenjadi giat beraktivitas.

Jumlah umat Islam yang banyak di lndonesia jangan dijadikan atasan

untuk melontarkan luduhan. Buat apa jumlah yang mayoritas kalau nrlarnya

minorrtas ? Kalimat tersebut tidak cocok diucapkan oeh mereka yang mengaku

dirinya bijak, karena itu harus diubah menjadi " kualitas". Bagaimanapun juga

jurnlah yang besar tnerupakan modal dasar yang potensial dalam usaha

mengembangkan lslam. Segala proyek Islam yang besar dan berat bisa menja.li

ringan, apabila dipikul oleh orang banyak.

Kembali pada potensi remaja' diantaranya : idialis dan kritis, dinamis

dan kreatif, berani rnengambil resiko, optimis dan bersemangat, petriot dan

nasionalis. ksatria serta mempunyai kemampuan penguasaan ilmu dan

tehnologi.

"' /ri /. hal 5q

'' A. Dlalil Maelan,0/ ('il, hrl 89
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Pengisian p€nguitsaan masa depan yang dicita-citakan itu, dengan

sendirinya menuntut keterlibatan remaja. Dalam hal ini, menyangkut

kepentingan dan pera;ran remaja. Untuk "remaja muslim" seharusnya tidak

duduk sebagai penonton, melainkan sebagai pemain.

Untuk itu, dalam membangun dunia Islam kembali mengharuskan

adanya kesatuan susunan, pimpinan dan perj uangan. Seluruh ajaian Islam-Al

Qur'a,-Hadist, semuanya ada tali temali perjuangan, tidak ada yang lepas dari

mata rantai perjuangan. Sebenamya, fiada arti bagi keberadaan umat ini tanpa

Islam. Dan tiada kemenangan baginya tanpa Islam. Tiada persatuan tanpa Islam,

serta tiada kejayaan baginya tanpa Islam. Sangat benar ucapan Umar bin

Khatab: "Dulu kami sebagai umat yang paling rendah, kemudian diangkat Allah

karena Islam. Bagaimananpun juga kita tak akan jaya lanpa perjuangan

meninggikan lslam ( termasuk umat Islam )".r8

Tahapan-tahapan yang perlu diperhatikan untuk pengembangan

kuantitas umat, adalah :

1. Pengamatan kecenderungan umat

Melalui pengamatan ini, diharapkan bagi calon aktivis muslim dapat

menentukan jenis kegiatan yang paling tepat untuk menarik umat'

'* /lri l. hal 9s
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2. Pembuatan aktivitas

Aktivitas ini dibuat untuk menarik simpati dan perhatian umat. Diharapkan

semua lapisan masyarakat ikut andil dalam menyukseskan program ini,

sehingga mereka dapat mengetahui secara langsung proses kerja dan

aktivitas remaja muslim.

3. Merrpersiapkan instrumen

Yang perlu dipersiapkan aialah daftar sasaran calon anggota lengkap

dengan klasifi kasi kecenderungan, keahl ian serta tingkat pribadinya.

4. Penyebaran formulir keanggotaan

Apabila calon anggota sudah merasa butuh beraktivitas mengembangkan

Islam, barulah dibcri formulir keanggotaan dengan melebihka;r jumlah

untuk teman serta anak buahnya.

5. Menyerahkan kader binaan pada sub seksi pcngembangan kualitas islam,

sangat menganjurkan bekeija sama saling menguntungkan antara sesama

muslim. Pembinaan sebaiknya diserahkan pada bidangnya masing-masing.

6. Pengawasan anggota

Naik turunnya jumlah anggota dapat diketahui dan dikontrol dengan data

absensi atau presensi. Hal ini berbeda dengan evaluasi kualitas yang

mengunakan tes kemampuan, lomba kecakapan dan lainnya'

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



C. AKTIVITAS MENGATASI KENAKALAN REM,A..IA

Upaya mengatasi kenakalan remaja memerlukan penanganan yang

sungguh-sungguh, waktu yang cukup dan cara sistimatis yang didukung

berbagai pihak dalam ketentuan yang berlaku dan kt:mungkinan-kemungkinan

perkembangan kehidupan di masa depan. Itu sebabnya, terhadap beberapa

langkah harus dilakukan, diantaranya : pengenalan karakter remaja, jenis

kcnakalan dan tantangan yang dihadapai, serta langkah-langkah mengatasinya.

Karakter Remaja Muslim

a. 'l'cguh mcmegang prisip Islanr

Masa remaja merupakan masa peralihan antara anak-anak dan dewasa.

Mereka merasa lepas dari sifat-sifat kekanakan, walaupun untuk dewasa

mereka belum siapre. Sangat bangga apabila lingkungannya mengakui

bahwa mereka bukan anak-andk lagi. Untuk yang satu ini, mereka terkadang

berani mengambil resiko untuk membuktikannya.

Karena kedudukannya berada di persimpangan, menyebabkan jiwa

tidak stabil. Sering tefadi gelombang , gejolak dan lainnya yang

menimbulkan kekhawatiran. Sikap dan pendiriannya belum menetap, sebab

masih dalam proses pencarian jatidiri, karenanyir, mereka menjadi tertarik

pada gagasan ( ide ), idaman (idialis) dan idiologi (idiologis)' Ketiga hal itu

re Zakiah Daradjad. oP cit. hal 69

.)l
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akan terpengaruh oleh keadaan lingkungan dimana dia hidup dan

mengadakan aktivitas. Tentu, ada yang mampu maupun adapula yang

te{erumus dalam kemungkinan-kemungkinan yang dia tidak mampu

maupun adapula yang terjerumus dalam kemungkinan-kemungkinan yang

dia tidak mampu mengontrolnya. OIeh karena itu, perlu mendapatkan

pegangan yang menuntun atau yang kemudian mengatur gerak lakunya_

Bagi remaja muslim, hal tersebur ti..l:k menjadi beban yang perlu

dicemaskan, karena mereka sudah mempunyai pegangan yang kual dan

jaminan kebenarannya. Al Quran Karim itulah yang memberi petunjuk ke

jalan yang lurus (islam), firman Allah SWT :

,J'"^yi3q',rwav"'4*v
Artinya : " Sesungg;ulmya mareka pentuda-pemula ilu berinun kepudo

'l uhunnya dun Kami ( Altuh ) tumbahku ntereka petunjuk".20

Ibarat buku, masih banyak lembaran yang kosong, karenanya sangat

potensial untuk menerima konsep-konsep yang baru. Selagi masih muda

mereka diarahkan agar memiliki iman yang kuat, jirva pengabdian yang

teguh serta budi pekerti yang luhur. Itulah sebabnya tatkla pertama kali

Islam hadir ditengah kehidupan manusia' mereka yang mula-mula

menyambutnya.

2o Al - Qur'an S. Al Kahfi l3
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Mereka menyadari benar akan janji dan keterangan Allah SWT dalam

Al Qur'an maupun melalui petunj uk Rasulullah SAW. Mereka tegas dalam

mengambil sikap perbuatan. lbadah yang wajib dilakukan sebagai seorang

muslim dikerjalian secara ikhlas dan sabar. Dengan demiian, keyakinannya

tentang kebenaran Islam semakin kokoh. Ini terjad: bersamaan dengan

perk:mbangan nalamya.

Setelah perkembangir,r mental remaja sampai kepada mampu

menerima atau menolak ide-ide atau pengertian-pengertian yang abstrak,

maka pandangannya terhadap alam dengan segala isinya dan peristiwanya

berubah, dari mau menerima tanpa pengertian menjadi menerima dengan

penganalisaan.:l Karena itu, walaupun orang tuanya beragarna Islam

misalnya, cara beragama mereka bukan bersifat ikut-ikutan. Identitas

keislaman yang ia sandang sejak kecil tidak dibiarkan begitu saja, tutapi di

pupuk dengan pengetahuan keagamaan yang mantap.

Berbeda dengan remaja pada umumnya, remaja muslim mampu

melampaui masa kegoncangan karena tetap berpegang pada tali agama llah,

tidak mudah terbawa arus maupun sistim yang menipu dirinya' Mereka

kelompok generasi yang bakaikan manusia dervasa yang telah matang selagi

usianya masih sangat belia. Mata mereka terpejam dari hal yang buruk yang

mungkin akan memancing kearah kesesatan dan kedzaliman' Kaki mereka

2r Zakiah Daradjat, oP cit -hal'14
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menjauh darr kegiatan-kegiatan yang batil. Sungguh mereka adalah manusia

muda yang tekun beribadah. Kelompok manusia yang berakhlaq mulia,

penyabar sekaligus militan, sosok pejuang agama yang tangguh dan tidak

gentar dengan kata-kata maut. Sebagaimana diterirngkan Allah SWT dalam

Al Qur'an berbunyi :

t
, r( n

VL "crb Ct,*- J tW, 3' p'$i
,'!v rt d,;L i, 3|'it It' r3 Ju,

Arlinvu : " l)un harangsiapa vang menyerahkun dirinya kepatla A ah
sadung diu bcrbuut buik, nruku orang itu teluh bcrpcgung pudu
suutu lamhatan ci,-:t ( tumharyg ) yutry sangat futkoh, kapattu
Allultl', lah kesuduhan segulu pcrkuru ".(eS. Luqman . 22)

b. Bcrusaha mempersiapkan diri datam tugas l<eislaman

Setiap remaja muslitn akan merrikirkan rnasa depan. Ia ingin

mcndapat kepastian, akan rnenjadi apakah dirinya nanti. Hal ini mendorong

untuk mencari jati dirinya, menggali bajat dan kemampuan serta tugas dan

kewaj ibannya.

Satu hal yang harus diperhatikan adalah nnengarahkan pada remaja

muslim hanya dalam kegiatan yang bersifat fisik tidaklah cukup. Bagitupun

kegiatan-kegiatan ceramah yang bersifat teonttis semata juga kurang

memadai. Yang harus dilakukan adalah pengarzrhan dan bimbingan yang

bersifat amaliah nyata. Dengan kegiatan sema,lam itu akan mengarvali

aktivitas dari ajaran agama yang diterimanya.
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Remaja dalam pandangan Islam, mereka adalah suatu kekuatan dan

kemegahan. Masa remaja adalah modal ke{a yang tidak dapat dinilai

harganya, dan j ustru itu, Rasulullah SAW pemah memberi suatu nasihat

paada umat Islam ( mukminin ) sabdanya : " Mereka hendaknya memelihara

lima sebelum [ima, diantaranya ialah. " masa muda sebelum tua", sebelum

saklt"."

Remaja muslim alangkah tepatnya jika dibekali dengan tuntunan

agama yang luhur, ibadah, aqidah dan ajaran akhlaqnya, agar dimana dan

apapun pekerjaannya, dapat dikerjakan dengan baik dan terjauh da,i sikap

dan tindakan bertentangan dengan tuntunan agama Islam. Agama yang

disempumakan Allah SWT bagi segenap um4t manusia.23

Untuk mengatasi kerusakan moral para remaja yang disebabkan oleh

pengaruh lingkungan dan budaya asing. Maka diperlukan sarana dan rvaktu

memadai. Sarana tersebut dipergunaan sebagai penangkal masuknya

pengaruh p€nayangan negatif dari dunia non Islam. Pembentukan organisasi

remaja masji4 pengadaan fasilitas buku penunjang yang memberikan

informasi tambahan agar memperluas wawasan kaum muda Islam, dan

lainnya.

Remaja muslim tidak cukup dicekoki nasehat dan ceramah, mereka

membutuhkan sosok penuh keteladanan tentunya bukan orang yang lebar

22 Ishaq Ahmad Farhzrl OP cil,hzl 1o
23 HasarBasn, Remaia birkmlitas, (\ ogyakana: Pustaka Pelajar, 1995)' hal Tl
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kesenjangannya, yang mampu mengaktualisasikan atau menampakkan

secara kongkrit nilai-nilai ajaran Islarn. pribadi-pribadi tersebut adalah yang

memiliki niat dan tuj uan untuk membe:sihkan semua unsur yang

mengakibatkan rusaknya lslam. Mereka adalah penerus risalah, bukan

boneka, kaki tangan alau corong dari kekaflran.

Apabila remaja muslim sudah mempunyai kesiapan cukup. Mereka

mampu rnenghadapi berbagai tantangan di kemudian harinya yang seolah-

olah ti.ada hahisnya. Bekal yang dipersipkan untuk menghadapi kesulitan,

teror atau penonjokan dan ancaman yang datangnya dari segala arah. Karena

itu, rnereka rnompunl,ai jirva harapan yang kuat dan rnengenyahkan faktor_

faktor yang memperlemah jihad. putus asa bukan sifatnya. Kunci ketahanan

rni diperoleh karena mereka ikhlas beramal dan hanya mengharapkan ridho

Allah SWT Jebagarmana dite.rangkan dalam Al eur'an berbunyr .

'"-5, r'.;X ;,;4;, l, + ;;,A::t U -\J
l,r.,;+ri,:,:)/ fU; W 3j i' r" p; +
Artinl,a 1 " Yung scbenurttyu, burung stapa yang menyerahkun dirinyu

kaputh,4lluh tlisunping ikhlus pulu dulam amuliyuh, nuki
untuknya puhala pada sisi luhannl,a dan mereka tidak
kcrukutun dun thtku cira"(e.5. Al tsaqaroh : I l2).

c. Giat lengembangkan Islam

Para remaja kelak akan menjadi orang dewasa yang penuh tanggung

jawab, perlulah membina diri agar tetap beriman dan be(aqwa, beribatjah
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yang taat dan disiplin serta berakhlak yang mulia serta mempunyai ilmu

pengetahuan yang memadai dan bermanfaat." Sifutnyu terpuji, jujur, adil,

disiplin, amanah, taat, syukur akan nikmat, berani m;negakkan kebenaran

dan memperjuangkannya, dan sebagainya.

Masa remaja hendaknya dimanfaatkan untuk melakukan perbuatan

yang baik. Sebab kesempatan itu hanya datang sekali dari rentang waktu

kehidupan manusia di dunia. Tenaga yang masih segar, ditambah semangat

hidup (emas) menyongsong masa depan yang gemilang melalui ilmu

pengetahuan. Paoa saat usia semakin tua nanti kesempatan ifu tak banyak

diharapkan lagi. Karena sejalan dengan bertambahnya umur, kesehatan

semahn menurun dan semangat hidup juga melemah. Itu sebabny4 selagi

masih muda kesempatan menunaikan kewajiban membela agama Allah

hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya.

Remaja dalam pandangan Islam, mereka adalah tiang tenas laki-laki

pendakwah kepada Allah SWT. Bagi mereka mempunyai masa giliran luas

di dalam tugas menyiarkan agaman Islam, serta menciptakan kemajuan

agama Islam serta umatnya, dan mempunyai pemimpin tentara yang

sanggup berbuat demi untu "fi sabilillah".25

Apabila segala aktivitas larinya ke masjid, maka akan terbentuklah

suatu masyarakat muslim yang solid. Bahkan salah satu indikasi

2a 
Hasan Bisri, op cit, hal82

25 
Ishaq Ahmad Farhat\ Op cit,ha1-
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kebangkitan Islarn, apabila remaja muslim berbondong-bondong masuk

rnasjid ( meramaikan kegiatan masjid ).:6

Masyarakat rnuslim tidak akan terbentuk secara kokoh dan rapi,

kecuali denganadanya komitmen terhadap sistim, aqidah dan tatanan masjid.

Suatu aktivitas akan terarah, jika dipusatkan di masjid, karena fungsi masjid

adalah untuk sujud ( ibadah ) kcpada Allah SW'f.

Menitik aktivitas remaja rnuslim, sangat tepat lika 75 o/onya difokuskan

pada kegiatan masjid. Rasulullah SAW munj.ebutkan dalam sebuah

sabdanya : " Ada tujuh macam yang dilindungi Allah pada suatu hari yang

tidak dapat dilindungi selain dari lindungan AIlah, yaitu salah satunya Laki-

laki yang terpaut hatinya kc masjid dan bila ia keluar masih ingin kembali

ke sana".

2. Jenis Kenakalan dan Tantangan yang dihadapi remaja.

a. Jenis Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja ( Juvenik delin vency ) menurut etrmologi berarti

suatu penyimpangan tingkah laku yang dilakukan oleh remaja hingga

rnenggangu ketcntrarnan diri scndiri dan orang lain.

'n H.NL Yunan Nasution. /s/rzz c[, t Prchlentct-pxfilerna kenxtjrtrakr rnr, ( Jakarta: Bulan bintang
1988). hal 245
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Kenakalan remaja sebagai suatu keadaan yang kurang menyenangkan

dalam kehidupan sosial disebabkan menyentuh beberapa hallAda kenakalan

remaja yang menyentuh masalah material atau kebendaan, ada pula dalanr

hal psikologis. Namun secara sederhana ada ahli yang berpendapat bahrva

kenakalan itu terjadi karena dua hal : Pertama, sebab-sebab yang terdapat di

dalarn diri individu, dan kedua, sebab-sebab yang terdapat di luar individu.

Jelaslah, bahrva kenakalan rernaja bukanlah suatu keadaan yang bcrdiri

sendiri, tetapi merupakan perpaduan dari beberapa kondisi yang dialami

anak-anak remaja. Jika dalam pertumbuhan dan perkembangan remaja

kurang mendapat pendidikan dan pengarahan yang penuh tanggung jarvab

dari kedua orang tua, kenakalan remaja nrerupakan akibat yang tidak dipat

dihindari lagi.

Wright rnembagi jenis-jenis kenakalan remaja dalam beberapa

keadaan:

i. Neurotik delinguency : Remaja bersilat pemalu, perasa, suka menyendiri,

gelisah dan mengalaml perasaan rendah diri, mereka mempunyar

dorongan yang kuat untuk berbuat sesuatu kenakr lan.

2. Unsocialized deliquency : Suatu sikap yang suka melawan kekuasaan

seseorang, rasa bermusuhan dan pendendam. Mereka tidak merasa

l'Drs. 
Hasan Basri, 0,a clt, hal 13
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b. Tantangan yang dihadapi remaja

Masa remaja merupakan masa pancaroba, yang penuh kegelisahan dan

kebimbangan disebabkan perkembangan dan pertumbuhan dirinya yang

cepat di segala segi.28

Konflik emosi, gejolak jiwa untuk mengejar masa depan yang ideal

lewat alam fantasi, menyebabkan kekecewaan dan kemarahan terhadap

lingkungan atau bahkan dirinya sendiri. Identitas "ego" bukan sekedar

diakui sebagai anak, tapi mempunyai arti tingkah lahu unik untuk berfikir

tentang masa depan, yang memunculkan keinginan untuk membentuk sistim

dan teori tentang sesuatu yang dicocokkan dengan persepsi dan konsep

kenyataan yang dia miliki. Karenanya, mudah terpengaruh oleh keadaan

lingkungan dimana dia hidup dan mengadakan altivitas. Tentunya, ada yang

" Ibid,hai Tz

bersalah dan tidak pula menyesali perbuatan yang dilakukan. Sering

melemparkan kesalahan dan diluar dugaan.

3. Pseudo social delinguent : Remaja mempunyai loyalitas tinggi terhadap

kelompok atau "Gang" , sehingga sikapnya tampak patuh, setia dan

kesetiakawanan yang baik. Jika melakukan kenakalan bukan kesadaran

sendiri tetapi beranggapan bahwa ia harus melakukan kewajiban yang

digariskan kelompoknya. Padahal, kelompoknya adalah tidak rlapaL

diterima dengan baik oleh masyarakal, karena sering meresahkan.
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mampu mengontrolnya dan adapula yang terjerumus dalam kemungkinan-

kemungkinan yang dia tidak mampu mengontrolnya.

Saat ini, maraklya fenomena generasi koplo adalah pertanda serius

degradasi moral kalangan remaja. Kriminalitas dan pomografi semakin

meningkat, seks bebas dan perzinaan semakin menjadi hal lumrah, dan

sebagainya.

Rupanya pengaruh tantangahn{antangan diatas, sudah sedemikian

rupa merasuk ke dalam masyarakat, yang membahayakan pembinaan

generasi muda ( remaja) kita, sehingga tak ubahnya laksana "rayap

memakan kayu".

Untuk itu, perlu ada usaha-usaha yang benifat koordinatif, dan dalam

beberapa hal yang bersifat menyeluruh diadakan kerja sama yang terpadu

(oriented ).

3. Langkah-langkah mengatasikenakalan remaja

Kemajuan yang telah dicapai selama ini, tidak berarti tidak

menimbulkan permasalahan yang bertubi-tubi. Masalah yang satu belum

terpecahkan, sudah muncul lagi masalah lainnya yang menuntut pemecahan

pula. Masalah pokok yang dihadapi remaja muslim adalah kenakalan remaja

dan penyimpangan-penyimpangan lainn-va, diantaranya : pomografi,

kekerasan atau sadisme, narkotika, free sex, prostitusi, perkosaan dan

sebagainya.
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Ajaran Islam yang bersifat konseptual untuk membendung atau

menagkal kemerosotan moral remaja itu, ialah mengambil tangkah-langkah

dan jalur yang bersifat pendidikan ( edukatif ) sejak dinio, mulai dari bayi,

pelalar dan remaja. Karenanya, dianjurkan oleh Islam.

Anak yang lahir diperdengarkan ad,an, diaqiqohkan dan diberi nama

yang baik. Dengan harapan anak berjiwa keagamaan, syukur nikmat dan

menverahkan din dengan arti yang terkandung p:da namanya itu.

Setelah usia sekolah, hendaknya dimasukkan pada sekolah yang

berciri khas Islam dengan diberi kegiatan baca Al Qur'an, Iatihan

melaksanakan shalat dan lainnya. Sebagai persiapan masa pancaroba,

dengan mempunyai kegiatan rutin dan terhindar dari perbuatan yang

merusak ( destruktif ).

Mengenahi pakaian, utamanya putri diwajibkan pakaian "busana

muslimah", sebagai upaya konkrit mengurangi pomografi. Masalah

sadisme, narkotika, minuman keras, judi, perkosaan dan lainnya yang sudah

melanda remaja. Maka dengan pengembangan pokok ajaran Islam di

kalangan remaj4 dapat mengurangi hal-hal yang merusak generasi bangsa

kita.

Paparan tersebut adalah bersifat edukatif yang dilakukan dengan

semangat kesadaran dan hanya dapat turut mengatasi dan mengurangi

kemerosotan moral secara kodrati dan evolusi
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Tindakan{indakan yang diharapkan lebih efektif memberantas

kenakalan remaja dan kabumya nilai-nilai hidup ialah tindakan preventif (

pencegahan ) dan represif, yang bersifat menahan, mencegah dan

mengekang- Wewenang itu sepenuhnya berada ditangan executiv, dalam hal

ini pemerintah dengan segenap alat-alatnya, salah satu contoh : Flim dan

gambar porno, perlu tindakan keras dari instansi seperti bea cukai,

kepolisian. Juga penting sekali pengamanan dari orang tua.

Oleh karena itr1 serangkaian peninjauan dan perbaikan kondisi berikut

sebagai langkah mengatasinya :

Pertama : Membina dan meningkatkan kualitas keluarga, sehingga kedua

orang tua berkesempatan membina dan mengembangkan

kepribadian anak.

Kedua : Membina lingkungan sosial yang sehat dan responsif terhadap

kejanggalan perilaku warganya dan seialu berusaha

memperbaiki. Dan menghilangkan sikap warga masyarakat yang

"serba boleh".

Ketiga : Menyehatkan kembali materi dan penyajian dalam media massa,

baik cetalc, elektronika maupun buku-buku dan poster.

Keempat: Mengatur dan mengendalikan dengan penuh tanggung jawab

tingkah laku wisatawan dalam dan luar negeri.

Kelima : Pemimpin masyarakat baik formal maupun non formal perlu

rnernbenahi diri baik dalam perkataan maupun kebiasaan hidup,
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agar dapat dijadikan tetadan dan pemetaan oleh masyarakat

umurn, khususnya remaja.

Keenam : Tempat-tempat rekreasi dan olah raga yang sehat,perlu ditambah

bukan dikurangi. Bersihkan dari kesan sebagai tempat

melaksanakan kemaksiatan dan dosa.

Ketujuh : Tingkatkan pendidikan keagamaan, pelatihan dan ormas untuk

menghimpin remaja, ke arah yang bermanfaat bagi kehidupan

masyarakat.

Dengan upaya dan langkah-langkah 1r:rg terpadu, bon: waktu

kemerosotan 'lnoral rernaja", dapat dijinakkan dalam tempo yang singkat,

sehingga Bangsa Indon:sia pada suatu waktu tidak ditempatkan pada satu

keadaan dimana "kayu sudah dimakan bubuli".

Sungguhprrn ciemikian, pembinaan akhlaq mulia perlu diupayakan,

sebab kehancuran suatu bangsa tergantung dari akhlaknya, seperti yang

dilukiskan penyair Syauqi Bey, sebagai berikut :

Artinyo : "Satu bangsa dikenal lantaron akhlakny-u. Kalau akhlaknya
runtuh, muku hancur pululuh bungsu itu".'"

Dalam Al Qur'an banyak dilukiskan kisah bangsa-bangsa yang hancur

dan lenyap lantaran dekadensi moral itu. Karenanya, kita semua mernpunyai

kelajiban dan tanggung jawab menyelanratkan rernaja rnusliur.

wi'i6#y; l otl,JP i,iuj's;:.gr;;((,.\y

?e H.M. Yunan Nasfiion 0p cit,hal lTg

44
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Firman Allah SWT, berbunyi :

*SungSquh, Allah tiado ntengubah keadaan suatu kaunt, jika mereka liada

mengubalmya sendiri". ( Q.S. Ar lla'ad : I I )

"Hai orang yang berimun, masukluh padu Islum secara kaJfuh ( puripurno

), dan janganlah kau mengikuti lejak langkah syeton. Sung{tuh, syetan itu

adalah musuhmu yang nyato". / Q.S. Al Boqarah: 2a8 )
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BAB ITI

STUDI EMPIRIS LOKASI PENELI IAN

A. GAMBARANLOKASI

l. Kcadaan Geografis dan Demografis

La. Kcadaan Ceorgrafis

Desa yang menjadi obyek penelitian dalam rangka penyelesaian

skripsi ini, menurut bapak A. Waras Samsi Desa. Tambak beras memiliki

keadaan geografis sebagai berikut : 
r0

Peta Desa

Desa : Tarnbak beras

Kecamatan : Cerme

Kabupaten : Gresik

Batas Wilayah

Sebelah Utara : Banjarsari

Sebelah Selatan : Pandu

Sebelah Barat : Semampir

Sebelah Timur : Jono

Ketinggian tanah dari permuliaan laut : 6 M

Luas Daerah : l9l Ha

Orbitrasi (Jarak pusat pemerintahan desa )

r0 Wawancara dengan Bapak Waars Samsi, Kepala Desa Tambak beras, 3l April 2003

46
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a. Jarak dari pusat pemerinahan Kecamatan : 4 km

b. Jarak dari pemerintahan Dati ll : 15 km

c. Jarak dari pusat pemerintahan Dati I :46 km

l.b. Keadaan Demografis

Berdasarkan statistik terakhir bulan April 2C03, jumlah penduduk

Des^ Tambak beras Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik I858 jiwa, dengan

klasifikasi sebagai berrrut .

- Klasifikasi penduduk menurut kepala keluarga

Tabel I

Jumlah penduduk lllenurut Kepala Keluarga

No

Dari jumlah diatas menunjukkan bahrva jumlah penduduli menurut kepala

keluarga, Iakr-laki be{umlah 941jirva, dan perempuan 917 jiwa, dimana data

tersebut bisa bertambah atau berkurang. Desa Tambak beras jumlah penduduk

seluruhnya 1858 jiwa, yang tersebar pada tiga dusun yaitu Desa Tambak beras,

Dusun Tambak rejo dan dusun Segurting, dengan 4 RW dan 12 RT. Secara

rinci jumlah penduduk tersebut menurut kelompok umur atau tingkat usia dapat

dilihat dalam tabel berikut :

Jenis Kelarnin .lumlah

941

9 7

tla%J urn lah 1858

506

49,4

Laki-laki

Perempuan

Prosentase

12.
I
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'l abel II

Klasitikasi Penduduk }lenurut tingkat Usia

Golongan [Jmur Prosentase

15,4

8,0

)1 <

sq

12,3

30,9

J unr Iah 100%

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahrva jumlah yang paling banyak

menurut kelompok umur 19 - 24 tahun sebanyak 250 atau 30,9 o/o , yang

merupakan usia rernaja akhir.

- Keadaan ekonomi

Tingkat perekonomian masyarakal cesa Tambak beras, pada umumnya

tergolong tingkat menengah ke atas. Hal ini di tunjang oleh pertanian yang

menggembirakan. Desa Tambak beras adalah sebuah desa dengan sebagian

penduduknva adalah pelani, tetapi kemakmuran sebagian besar desa i;ri

ditunjang oleh pedagan yang terbilang cukup berhasil. Untuk lebih jelasnya

tentang pekerjaan masyarakat Desa Tarnbak beras yang nrenunjang

perekonomian meleka dapat dilihat pada tabel berikut :

0 -3
4 -6
7 -12

t3 - l5
l6 - l8

t9-24

tahun

tahun

tahun

tahun

tah un

tahun

I25

2

J

I
5

6

65

r90

80

t00

2s0

No .Iumlah

8t0

I

I

I

I

l
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'I'ahel III

Keadaan Penduduk Nlenurut Tingkat Kerja

0 6

0,1

)t.)

2J

59

8,6

0,t

43 7

Dari tabel diatas dapatlah diketahui bahrva sebagian besar mata

pencaharian penduduk Desa Tambak beras adalah petani, yaitu sebesar 694 atau

37,3 %, selebihnya PNS 0,6 %, pensiunan 0,1 %, buruh tani 2,4 o/o, pedagang

6,9 Yo, karyavtan 8,6 %, pe(ukangan 0,1 % dan lainJain sebesar 43,7%.Sesuai

hasil wawancara dengan Bapak A. Waras Samsi.rl

No Jenis Pekerjaan

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

Pegawai Negeri Sipil

ABRI

Pensiunan

Tani

Buruh tani

Wiraswasta / pedagang

Karyawan

Pertukangan

Nelayan

Pemulung

Lainlain

t2

2

694

46

129

160

3

812

Jumlah I 8,s8 100%

" Ibid.3t April 2oo3

ry
I

L

I

I

I

1

I

I

I

I

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



50

- Keadaan Keagamaan

Desa Tarnbak beras merupakan desa yang berpenduduk seluruhnya

beagama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel IV

Keadaan Penduduk Berdaasarkan Agama Yang Dianut

100 %

Dari tabel diaks menunjukkan bahwa masyarakat Desa Tambak beras

seluruhnya beragama lslant, penganut agama lainnya tidak ada. Juga sarana

peribadatan hanya diperuntukkan kaum muslimin, sedang sarana penbadatan

umal lainnya tidak ada, dengan julah Masjid sebanyak 2 dan Musholah 3 yang

tersebar di tiga dusun Desa Tambak beras. Sesuai hasil rvarvancara dengan

Bapak H. Ach. Jayadi.3r

I

2

3

4

5

Jumlah

lio Agama Jumlah I'rosentase

lslam

Kristen

Katolik

Hindu

Budh:

1858 100 %

l8s8

12 Wawancara dengan Bapak Ach. Jayadi, Kaur Kesra Desa Tambak beras, 3l april 2003

I

I

I
I
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- Keadaen Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam. rneningkatkan sumber

daya manusia. Jika kurang adanya pemberdayaan di bidang ini, akan

mengakibatkan kemandulan berfikir dan tentu saja sangat berpengaruh juga

terhadap maju mundumya suatu komunitas masyarakat yang bersangkutan.

Untuk mengetahui tentang tingkat pendidikan masyarakat Desa

Tarnbak beras, dalam ini tidak ada perincian secara jelas, karena desa tidak

mempunyai data lersebut, letapi untuk mengetahui sarana pendidikan yang ada

dapat dilrhat pada tabel berikut :

Tahel V

Keadaan Sa"ana Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Jenis Pendidikan

ti6

190

Dari tabel diatas dapat diketahui bahrva sarana pendidikan yang ada di

Desa Tambak beras hanya terbatas pada TK dan SD - Mi, sedang bagi

Gedung Gu ru NIurid

I Kelompok ber,nain

IN2

J

4

5

6

i

SD ,M I ')

SLTP

SN4U

Akademi

)

17

.lumlah J 19

I

I

I

276

I

l
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masyarakat yang ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi harus ke kota

Kecamatan, Kabupaten bahkan tidak sedikit yang ke kota lain. Sesuai

wawancara dengan Bapak Jayadi.sr

Struktur Pemerintahan Desa dan BPD

2.a. Struktur Pemerintahan Desa Tambak beras sebagai berikut :

BPI) Selc Desa
H. Lutfi SH

Kau r

limum
Kahim

Keuangan
Sua rd i

Perekonomian
Suardi

Pemerintahan
Kahim

Kepala Desa
A.\\/aras

Kasun.'l'.beras
Sckan

Kasun T. Reio
Wujudno

Kasun Sequnting
A. Ruf iSE

Sumber data : Dokumentasi Sekretariat Desa, Monografi Desa Tambak
beras April 2003

tt lbid, 5 Mei 2oo j

Kesra
H.A. Jayadi
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2.b. Susunan pengurus BPD

Susunan pengurus BPD Desa Tambak beras, sebagai berikut:

No Nama

I

2

3

4

5

6

7

8

H, Wujud Ashari

Drs. Sulaiman

Zainal Abidin

Khoirudin

Danang

Drs. Supardi

Romlin B.A

Ustdz. Sutaman

Ketua

Sekretaris

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

.latratan

GAMBARAN TENTANG KONDISI KEHIDUPAN MASYARAKAT DI

DESA TAMBAK BERAS CERJVTE GRESIK

Desa Tambak beras yang luas rvilayah l9l Ha, dengan memrliki

penduduk 1858 jiwa, adalah gambaran sebuah desa yang makmur bila dilihat

dari kondisi dan tingkat perekonomian masyarakat setempat. Hal ini

dikarenakan oleh semakin meningkatnya penghasilan pertanian tambak udang

ikan ( bandeng dan udang windu) masyarakat yang tiap tahunnya. Juga

banyaknya arus pedagang ikan yang bisa di bilang cukup berhasil.

Kesibukan aktivitas orang tua di luar rumah dan permasalahan rumah

tangga modem yang cenderung hanya bekerja mencari profit semata, mulai

merasuk dan mervarnai pola pikir dan aktivitas masyarakat Desa Tambak beras.

I

I

I

I
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Hal ini merupakan causa prima munculnya keretakan "tata nilai" dalam rumah

tangga, yang bennuara runtuhnya bangunan "Akhlak Karimah" yang benih-

benihnya ada paCa setiap individu. Itu semua yang menyebabkan melonggamya

nilai-nilai tradisi kehidupan masyarakat, secara otomalis memberi implikasi

dalam proses perkembangan dan pendewasaan remaja, yang pada gilirannya

menimbulkan berbagai permasalahan yang menonjol.

Betapa banyak fakta dalam masyarakat menunjukkan bahrva dengan

ekonomi yang semakin membaik justru menjadi penyebab munculnya

penyimgangan-peyimpangan kelakuan yang melanda sebuah rumah tangga. lni

tentunya karena keluarga tenebut terlepas dari kondisi ajaran Islam. Seperti :

pelarian ke rninuman keras, narkotika, judi dan kehidupan di luar ikatan

pernikahan dan sebagainya.

Desa Tambak beras terbagi dalam 4 RW, masing-masing adalah RW I

dan RW ll Desa Tambak beras sendiri, RW Ill pedukuhan Tambak rejo dan RW

IV pedukuhan Segunting. Di Desa Tambak beras itulah banyak kenakalan

remaja dan penyimpangan-penyimpangan kelakuan yang sudah mencapai taraf

meresahkan kehidupan masyarakat.

Kehidupan masyarakat di Desa Tambak beras ini memang boleh

dibilang di atas rata-rata. Hal ini dapat dilihat dari kondisi perumahan mereka.

Untuk ukuran desa hal ini tergolong mewah, dimana rula-r,ata memiliki

kendaraan roda empat atau paling minrm memiliki kendaraan roda dua, itupun
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berjumlah sedikit. Di lihat dari kepemilikan tanah, tiaptiap keluarga tata-r^ta

rnemiliki puluhan hektar alau minim 5 Ha tiap keluarga.sr

Menurut Bapak H. Jupri Ardianto. Secara historis, bahwa masyarakat

Desa Tambak beras merupakan kiblat kemajuan bagi desa-desa di lingkungan

Kecamatan Cerme dalam segala bidang. Hal ini karena memiliki potensi yang

besar, baik di tingkat ekonomi dalam membangun rlesa, sosial yang tinggi,

pendidikan rata-rata sarjana, bahkan kecenderungan yang kuat dalam

memegang prinsip-prinsip ajaran Islam. Sehingga tidak heran kalau melahirkan

para aktivis-aktivis 1,ang memegang peranan penting di tingkat Kecamatan.

Namun savang, kondisi itu sekarang berubah 180o, mengapa? Karena banvak

tokoh dan masyarakatnya tidak peduli dengan kondisi y.ang ada. Bagi mereka

yang paling penting "selamat", seolah-olah mereka berkata:"Buat apa rnikirin

nasib kaum muslimin (remaja muslim), mikirin diri sendiri saja susah',

tegasnya.rJ

Senada dengan di atas, lnenurut Bapak A. Husnan guru agarna,

mengatakan : bahwa kemorosotan moral masyarakat Desa Tambak beras

disebabkan mengendornya jiwa pengabdian keislaman, dalam hal ini pembinaan

dan pengembangan keislaman di kalangan anak-anak dan remaja. Tumbuhnya

1' 
Op cit Bapak. A Waras Strmsi. Kepala Desa Tambak beras, I I April 2003

'' warrancara dengan babak H Jupri Ardianto,Tokoh Masyarakat besa Tambak beras. l5 Mei 2003
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di kalangan masyarakat yang serba boleh dan paling berbahaya sikap

rnaterialistik dan individual. i('

C, PENYAJIAN DATA DARIANGKET

. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembahasan jebelumnya

bahrva unluk rnernperoleh data yang dibutuhkan sesuai dengan pokok rnasalah

yang diteliti, digunakan beberapa metode diantaranya adalah rretode angket.

Hasil dari jarvaban responden tersebut, selanjutnya kami sajikan dalam bentuk

tabel sebagai berikut .

l. Untuk mengetahui tentang misi da'wah lslam

Tabel VI

Jawaban responden tentang misi da'wah Islam

No

100 96

.lumlah 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui dari 60 responden atau 100 a,i,

rema.ja muslim rrlenjaivab setuju, untuk jarvaban tidak setuju tidak ada,

sedangkan jarvaban lihat situasi tidak ada.

)

-)

60

Alternatif Jarvaban

Setu.ju

16 Wawancara dengan Bapak A. Husnan, Tokoh Masyarakar Tamb;-k reJo. 16 Mei 2003

Jumlah J Prosentase

] 
tidak setuu

I 
I-ihat situasi

60
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Dengan rlcnrikian kcbcradaan rema.ja rnuslim secara mutlak

rnempunyuai tnisi dan tanggung jarvab mengerntrangkan lslaur.

2, Faktor - faktor yang memotir.asi remaja supaya aktif mengikuti

kegiatan

'l abel VlI

Jarvaban respondcn tentang motivasi rcmaja agar aktif mengikuti kegiatan

r00 %

Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas responden

menjarvab membuat kegiatan sebanyak 30 orang ( 50 % ) untuk responden yang

rrenjarvab rnelalui ceramah sebanyak l8 orang (30 %), sedan gkan responden

yang menjarvab dorongan teman 12 orang(20%).

Remaja merupakan masa pancaroba yang selalu dihadapkan berbagai

problem dan lantangan kehidupan, guna menemukan jati diri dibutuhkan bekal

pengetahuan dan keterampilan sebagai bekal hidup menghadapi masa dervasa.

Untuk rnengetahui jarvaban responden rnengenahi motivasi terhadap kegiatan

remaja, mayoritas menjawab perlu membuat kegiatan.

\o Altcrnatif Jarr'aban

Membuat kegiatan

Melalur cerarnah

[)or0ngan teman

,lumlah P rose n ta se

I

2

J

JU

t8

t2

50 0A

30%

20%

Jurnlah 60

I
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Dengan dernikian tidak inovatifbila remaja secara monoton hanya diberi

cerarnah tapi perlu kegiatan yang menurnbuhkan kreativitas sehingga turnbuh

kosadaran indrvidu dan rnerasa lerpanggil dalam setiap kegiatan, sepeni tertera

dalam tabel berikut :

3. Untuk mengetahui tentang penyebab berkembangnya aktivitas remaja

m uslim

I'abel VIII

Jawaban responden tentang penyebab berkembangnya aktivitas remaja

muslim.

Jumlah Prosentasc

Kesadaran lndividu

Adanya hadiah

Ajakan teman

.l um lah 60

Pada tabel diatas dapat diketahui bahrva rnayoritas rsponden menjarvab

kesadaran individu sebanyak 48 orang ( 80 % 7 untuk responden yang

menjawab adanya hadiah sebanyak 3 orang ( 5 % ), sedangkan responden yang

menjawab ajakan teman 9 orang( l5%).

Dengan dcmikian yang menyebabkan berkembangnya aktivitas remaja,

adanya kesadaran individu yang mempunyai jiwa rasa memiliki, rasa

bertanggung jarvab. Upaya yang ditempuh melalui pelatihan kepemimpinan,

management organisasi, kajian ilmiah dan kegiatan yang bersifat rekreatif

No Alternatif jawaban

)

J

48

3

9

80%

5%

t5%

100%

58

I l

I

I
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4, Untuk mengetahui tentang upaya yaog dilakukan jika remaja enggan

mengikuti kegiatan.

Tabel IX

Jawaban responden jika remaja engan mengikuti kegiatan

Dari tabel diatas menjelaskan tenrang apakah yang dilakukanjika remaja

enggan mengikuti kegiatan yakni dari 60 responden 40 orang (67%) menjawab

diajak dengan tulus, untuk jarvaban rnengarahkan sebanyak 20 orang (33%),

sedangkan responden yang menjawab membiarkan tidak ada.

Dengan demikian yang akan dilakukan jika remaja enggan mengikuri

kegiatan adalah diajak dengan tulus dan mengarahkan dengan cara yang

bijaksana.

\o Alternatif Jawaban .lunrlah Prosentase

I

2

3

Diajak dengan tulus

Mengarahkan

Memhiarkan

40

20

60

67%

33%

.lurnlah t00 %
I

I
I
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5. Untuk mcngetahui kehidupan keagamaan responden dalam keluarga

Tabel X

,Iarvaban responden tentang ketat tidaknya kehidupan keagamaan dalam

kclua rga

\o

Pada tabel dratas dapat diketahui bahrva ketat tidaknya kehidupan

keagamaan dalarn keluarga yakni dari 60 respoonden yang menjawab ketat

sangat minim yaitu 6 orang (10?t,) untuk responden yang menjalvab kurang

ketat sebanyak l2 orang (20%), sedangkan responden yang rnenjarvab tidak

ketat scbanyak 42 orang (70o/o).

Dengan demikian secara mayoritas kehidupan keagamaan dalam

keluarga adalah tidak keta1. Menurut A.Wahyudi ketua remaja masjid Desa

Tambakberas, kondisi semacam ini dapat memicu munculnya penyimpangan

kelakuan dikalangan generasi nruda seperti iree sex, minuman keras dan

penyalahgunaan narkotika lainnya.

Untuk mengetahui lebih jauh prilaku yang banyak mempengaruhi

kehidupan remaja dapat dilihat pada tabel berikut :

Ketat

Kurang kelat

'f idak ketat

6

t2

42

t0%
20 o/o

70 o/o

J urn lah 60 100 %

I Alternatif .lawaban 
I

.Iumlah i Prosentase I
!

I
I

I
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6. L.lntuk mengctahui prilaku yang banyak mempengaruhi kehidupan

respontlen.

Tabel XI

Jawaban responden tentang pritaku yang banyak mempengaruhi

kehidupannya.

P rosentasc

60

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa prilaku yang

mempengaruhinya dari 60 responden yakni responden yang menjawab keluarga

(lslami) sebanyak 6 orang ( l0%) untuk responden yang menjawab teman

sebaya adalah mayoritas sebanyak 36 orang (60%), sedangkan ytng menjarvab

organisasi l8 orang (30%).

Dengan demikian lentang prilaku yang banyak mempengaruhi dalam

kehidupan remaja adalah teman sebaya.

No Alternatif jawaban Jumlah

i

1

3

Keluarga (lslarni)

Teman scbaya

Organrsasi

6

36

l8

t0%

60%

30%

100%.lum lah

I

--
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7. [intuk menge(ahui mengenai setuju tidaknva kehidupan pergaulan

lle ba s

Trbel Xll

Jawaban responden tentang kchitlupan pergaulan bebas dikalangan

IenlaJa

Dari tabel diatas dapat dikerahui bahrva 60 responden yang menjar,ab

setuju tidak ada, untuk responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 48

orang (80 %), sedangkan responden yang menjawab fikir-fikir sebanyak l2

orang (20 %).

Islam sebagai ajaran (doktrin) berisi keyakinan-keyakinan dasar aganra

dan peraturan yang menghendaki adanya penyerahan diri secara utuh dari

seorang mukmin kepada kehendak Allah SWT, dalam setiap aspek kehidupan

),ang sekecil-kecilnya.

Dcngan denrikian tentang kehidupan pergaulan bebas dikalangan remaja

tidak setuj u.

Alternatif jawaban ,lumlah P rosentase

80%

20%

I

2

-l

Setuju

f idak setuj u

Fikir-fikir

48

t2

.luinlah 60 100 %

]No
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ti. Untuk mengctahui dampak ncgarif tcrhadap pcnyalahgunaan

na rkotika dan semacamnva.

Tabel XIII

Jawaban reponden mcngenai dampak negatif penyalahgunaan narkotika

dan semacamnya.

\o ,\ lte rnatif j arva ba n Jumlah

60

Lrhat situas i

JurnIah 60

Dari tabcl terscbut diatas dapat diketahui bahrva dampa.i negatif yang

ditimbulkan akibat penyalahgunaan narkotika ada dan srngat meresahkan

masyarakat, hal ini sesuai dengan jarvaban dari 60 responden yang menjarvab

ada berjumlah 60 orang (100%), dan responden yang menjarvab tidak dan lihal

situasi tidak ada. Adapun darnpak negatil yang ditimbulkan seperti free sex,

minuman keras jenis brendy, rvesky dan arak (tuak), dan narkotika jenisnya

sabu-sabu bahkan yang sangat meresahkan adalah pencurian dan perampokan,

sebagalmana kenyataan ini tertera pada tabel berikut :

Ada

'l idak2

J

Prosentase

t00 %

i00 r;
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9. [.intuk mengetahui data jika ada remaja mclakukan perbuatan nakal

Tabel XIY

Jan,aban respondcn jika remaja berbuat nakal

Altcrnatil'.Jnrr :rban P rosentase

Tidak tenang

Sedikit tenang

Merasa tenang

J urn lah

Dari tabel diaus dapat diketahui bahwa pemyataan mengenai kenakalan

remaja dari 60 responden yang menjarvab tidak tenr.ng sebanyak 60 orang (

100% ), untuk responden yang nrenjarvab sedikit tenang tidak ada, sedangkan

untuk responden yang menjarvab merasa senang tidak ada.

Kenakalan remaja yaitu suatu penyimpangan tingkah laku yang

dilakukan oleh rernaja hingga mengganggu ketentraman diri sendiri dan orang

lain. Adapun bentuk kenakalan yang meresahkan dan memicrr pada tindak

kejahatan adalah pencurian, perampokan dan minuman keras seperti arak,

rvesky, Brendy, sabu-sabu dan semacamnya.

2

3

Nr.r

60

.l umlah

6O 100 0,i)

100 %
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Dengan dernikian untuk mengetahui bagaimana pendapat dan tindakan

responden rnengenar kenakalan rernaja lertera pada tabel berikut :

10. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan jika remaja berbuat tintlak

kejahatan

'tabel XV

Jawaban responden tentBng upaya dilakukan jika remaja berbuat tindak

kejahatan

Prosentasc

60%

15%

25%

Jurrlah 60

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahrva upaya yang dilakukan

jika ada rernaja melakukan tindak kejahatan, ,nayoritas mereka mereka

menjarvab melarang kcras scbanyak 36 orang (60%), untuk respoden yang

menjan'ab membuat aktivitas tandingan sebanyak 9 orang ( 15%), sedangkan

responden yang menjarvab menasehati dan mengarahkan berjumlah l5 orang

(2s%).

Dengan denrikian upaya yang dilakukan .yika remaja berbuat tindak

kejahatan adalah melarang keras.

30

9

l5

Jumlah

I 00 0,i,

No i Alternatif Jawaban I

i

I I Melarang Keras
l2 | Membuat akriviras randingan
I

3 | Menasehati dan mengarahkan
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BAtI IV

ANALISA DATA

Setelah dikernukakan beberapa rnasalah sangat berkaitan dengan aktivitas

remaja muslim yang ada dr wilayah Desa Tambakberas Kecamatan creme Kabupaten

Gresik, sebagai kelanjutan penulis usahakan untuk menganalisa masalah-masalah

tersebut dari data 1'ang penulis peroleh dalarn kaitannya dengan aktivitas

pengcmbangan Islarn dan mengatasi kenakalan remaja.

Islam adalah agarna da'rvah, di dalamnya memiliki pokok-pokok ajaran yang

mencakup segala aspek kehidupan manusia, jasmani, rohani dan sosial ,asyarakat.

Islam bukan agama )ang memuat aluran-aturan yang mengikat manusia dan

pcngikutnya untuk melakukan berbagai aktivitas sepanjang tidak keluar atau

melanggar kaidah-kaidah vang telah ditenlukan dalam syariat Islam.

Semangat remaja muslim dalam mengembangkan lslam cukup tinggi dan

penuh gairah. Hal ini dapat diperhatikan bahrva 100% mereka mengatakan setuju,

untuk yang tidak setuju tidak ada dan yang diam tidak ada. Ini satu bukti bahrva

rernaja muslim Desa -farnbakheras telah memahami benar bahtva eksisten;inya

sebagai muslim rnempunyai misi untuk mengembangkan lslam.

Menurut Usta& Mohammad Shoolihin anggola remaja masjid "Darus

Sholihin" Desa Tarnbakberas seksi da'rvah sekaligus pengajar 1'PQ menjadi urnat

Islam tidak hanya menjadi kebanggaan manusia yang menganutnya tapi menuntut

tanggung jarvab yang besar membar(a "Messege" agung, tugas berat risalah yang

u'r.1ib dipenuhi. Dengan rnenyitir sebuah hadits Nat'i SAW' yang artinya

66

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



67

:"Sampaikanlah yang aku (Nabr Muhammad) ajarkan padamu walaupun hanya satu

ayat". Seolah-olah mereka berkata:Tidak ada arti keberadaan umat ini tanpa lslam,

Dan tidak ada kemenangan baginya tanpa Islam. Tiada persatuan tanpa Islam serta

tiada kejayaan baginya tanpa Islam.

Islam membutuhkan generasi vang tangguh dalarn mew,ujudkan nilai dan

kcbcnaran. Suatu koloni rnanusia yang penalarannya masih jemih, semangat dan

tanggapannya terhadap gejala-gejala yang ada di masyarakat masih kuat, dan

mempunyai cita-cita tinggi dalam memberlakukan hukum-hukum Islam. Islam

sebagai ldiologi (Mabda') adalah mengadakan perubahan sosial dalam kerangka

tnervr4udkan amar rna'rul'dan nahi tnungkar untuk mervujud nilai-nilai Tauhidullah

(rnengesahkan Allah).

Menurut pendapat dari sebagian remaja yang berhasil penulis temui, bahrva

untuk rnervujudkan nilai dan lebenaran sesuai edngan hukum-hukum lslam perlu

upaya memotivasi remaja agar tetap eksis untuk mengikuti kegiatan keislaman dan

mengarahkan agar tidak nrudah terjerunrus dalam aktivitas-aktivitas yang

menyengsarakan dirinya dan orang lain' sehingga mampu hidup mandiri dalam

menghadapimasadervasa.Adapunbentukkegiatanseperticeramah,dankajian

ilrniah,dialogantarremajadankegiatanyangbersilatrekreatilyangmampu

membukakesadarantiap.riaprndividu.Darisiniterlihatdataperkembanganaktivitas

rernaja sebagatmana tcrtera pada tabel (VII) yakni 50% menyatakan membuat

aktivitas, untuk jawaban melalui ceramah (kajian ilmiah) berjumiah 30% dan

dorongan teman berj unllah 20%'
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Remaja merupakan masa transisi, yang sedang dalam proses persiapan Can

rnembina drri nrenuju kedetvasaan dan nrandiri yang penuh tanggung jarvab dengan

ditandai berbagai gejolak yang menimbulkan ketidakseimbangan pikiran dan

perasaan. Tentu ada yang mampu dan adapula yang terjerumus dalam kemungkinan-

kernungkinan yang dia tidak rnarnpu mengontrolnya.

Sebagaimana dikelahui remaja muslim Desa Tamoakberas belakangan ini

banyak rnelakukan penyinrpangan kelakuan atau lazim disebut kenakalan enraja

sampai pada batas mercsahkan masyarakal. Adapun bcnluk pcnyimpangan kelakuan

sepcrti liee sex yang sudah tidak tabu dalam kalangan remaja, mabuk-mabukun

ditempat umum sepe(i arak, rveski dan sabu-sabu sudah merupakan hal yang biasa

dan lumrah, bahkan yang sangat meresahkan masyarakat yakni pencurian,

perampokan dan penganiayaan sudah merajalela. Kondsi semacam ini karena

bermula tidak ada kontrol kehidupan keagamaan paa diri remaja utamanya dalam

keluarga. Dengan kata lain, ruh islam belumlah memasuki jirva (hati) dan mervarnai

aktivitas hidupnya. Hal rni terbukti dari segala sikap laku perbuatannya tidak

mencerminkan rasa tunduk dan patuh terhadap perintah Allah serta ajaran wahyu

yang dibarva oleh Nabi-Nya. Sebagaimana tertera pada tabel (X) bahrva yang

rnen)'atakan keluarga ketat beragama berjumlah 1091,, untuk responden yang

menjarvab kurang ketat 20%o, dan yang menyatakan tidak ketat berjumlah 70%.

Menurut Ustadzah Ni'matuz Zahra S.Ag pengajar Madrasah lbtidaiyah juga

seksi bidang pengembangan da'rvah putri Remaja Masjid "Darus Shalikin" Desa

Tambakberas, kenakalan remaja ini disebabkan kurangnya orang tua mengaplikasikan
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ajaran agama dalam kehidupan remaja. lslam sebagai ajaran (doktrin) menuntut setiap

rranusia yang nrengaku sebagai rnukrnin untuk rmernatuhi perintah Allah dalanr setiap

aktivitas sekecil-keciln1,a. Berangkat dari sini upaya pencegahan dengan memberikan

pelatihan dan kegiatan-kegiatan dalarn bentuk managemenl kepemimpinan,

keorganisasian dan pendidikan akan akibat tindak kejahatan. Apabila tidak acla

perubahan sikap maka upaya konkrit sesuai peraturan-peraturan dan syariat Islam

denri tegaknya kebenaran harus ditegakkan. Hal ini sesuai jarvaban responden

scbagaimana tcrtera pada tabcl (XV) jika ada rcmaja mclakukan tinilak kcjahatan

mayoritas mereka menjarvab melarang keras berjumlah 50%, untuk menasehati dan

rrengarahkan aktivitas tandingan ber.lurnlah 25o/o. Dengan demikian trndakan jika aca

rernaja yang meiakukan tindak kejahatan adalah melarang keras.

Data itu semua dapat diperoleh melalui angket yang disebarkan dan hasil

wawancara yang dilakukan penulis pada para remaja di wilalah Desa Tambakberas.
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PINt]TI"IP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebur dan anarisa dara sebagaimana tersebut

dirnuka, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :

I Aktivitas remaja rnusri,r Desa 'farnbak beras mengenai pengembangan

agarna Islarn, nrcreka yakin bahrva tidak ada arti bagi kebcradaan urrat ini

tanpa Islam, tiada kemenangan baginya tanpa Islam dan tiada kejayaan

baginya tanpa Islam. OIeh karena itu, mereka mereka beranggapan

keberadaannya rnernpunyai rnisi tugas rnengernbangkan agama Islam dalam

kerangka rncwujudkan nilai-nilai tauhiullah.

2. Aktivitas mengatasi kenakalan remaja, merupakan langkah_langkah upaya

menanggulangi kenakalan remaja baik bersifat preventil (pencegahan) dan

kalau sudah terjadi tindakan represif yang bersilat menahan, mencegah dan

rnengekang. Kervenangan ini ada di tangan seluruh masyarakat utamanya

pemerintah eksekutif dengan alat-alat yang cukup. Hal ini discbabkan tidak

adany'a kesesuaian antara allivitas keagaamaan yang dikerjakan seperti

shalat, rnembaca Al Qur'an dan lainnya dengan peyirnpangan perbuatan

seperti minuman keras, judi, narkoba dan lainnya.

1o
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1t

Saran - Saran

l. Sebagai rnuslim 1'ang niengikatkan diri sebagai hamba AIlah SWT dengan

kesaksian dua kalinrat syahadat. Oleh karena itu marilah berusaha

scmaksirnal rnungkin untuk sclalu konsekrvensi kepada Allah, jangan sekali-

kaii melakukan penl,irnpangan-penl,imp,rngan prilaku seta mengabaikan

perintah dan melanggar laranganNya.

2. Kepada seluruh rviuga nrasyarakat Desa Tarnbak beras khususnya para

remaja muslim untuk lebih meningkatkan keimanan kepada Allah dan

meningkatkan amal kebaikan, karena yakin Allah yang menciptakan segala

sesuatu di dunia rni, dan Allah SWT pula yang membalas segala perbuatan

sesuai yang diperbuat.

Pcnutup

Sebagai akhir dari tugas yang berat dari penulis, sepatutnya kita

kenrbalikan segala daya dan kemampuan yang ada dengan ucapan rasa syukur

dan Alhamdulillah dari ssegenap jirva dan raga Kehadirat Allah SWT yang telah

memberikan sehingga dapat menyelesaikan ini dengan baik,

Karena itu penulis sadar uraian kata dan makna yang tertuang dalam

skripsr ini adalah sebatas ketnantpuatr penulis, sehingga rvajarlah penulis

mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif dari semua pihak guna

penyempurnaan skrlPsi ini.

('
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;iudah-mudahan skripsi ini dapat membawa makna dan manfaat

dalam upay-a mewujudkan kehidupan yang damai dalam naungan ridha Aiiaii

SWT. Amiin.
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